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Perdebatan mengenai kedudukan Desa Adat di Bali kembali mencuat pasca lahirnya UU Desa 2014. Bali
menilai penormaan Pasal 6 sebagai pertanyaan retoris bagi mereka dan berbalik memperkuat eksistensi Desa
Adar melalui Perda Desa Adat, 2019. Perdatersebut kembali menekan Desa Adat sebagal kesatuan
masyarakat hukum adat di Bali dengan karakternya yang khas dan dikel ola berdasarkan filosofi Hindu, Tri
Hita Karana yang bersumber dari Sad Kerti. Penelitian ini akan melihat tata hubungan antara Desa Adat
Ubud yang memiliki otonomi saat bertemu dengan Kelurahan Ubud yang berposisi sebagai fungsinya.
Observas serta wawancara mendalam membuktikan bangwa Desa Adat Ubud dan Kelurahan Ubud
membangun pola hubungan yang sinergis melalui asa Desa Mawacara dan Bali Mawacara dalam
pemahaman bahwa manusia harus menjalin hubungan yang baik dengan Penccipta, sesama dan lingkungan
sekitarnya. Hubungan yang sinergisini tentunya perlu dipertahankan dan dapat menjadi model hubungan
antara Desa Adat lain di Bali dalam rangka menciptakan relasi yang baik antara sesama Desa Adat dan
pemerintah.

...... The debate about position of Desa Adat in Bali resurfaced after the birth of 2014 Village in Law. Bali
considers the norm of Article 6 as arhetorical question and turn to strengthen the existence of Desa Adat as
aunity of customary law communitiesin Bali with its distinctive character and is managed based on Hindu
Philosophy, Tri Hita Karanawhich comes from Sad Kerthi. This research will look at the relationship
between Desa Adat Ubud which has autonomy when meeting with Kelurahan Ubud which is positioned as a
sub-district apparatus and no longer has autonomy in carrying out its functions. In-depth observations and
interviews prove that Desa Adat and Kelurahan Ubud build a synergistic relationship pattern through the
principles of Desa Mawacara and Bali Mawacarain the understanding that humans must establish a good
relationship with the Creator, others and the surrounding environment. This synergistic relationship certainly
needs to be maintained and can be amodel of relations between other Desa Adat in Bali in order to create
good relations between Desa Adat and the government.
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